
BAB ItI

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah regresional. Penelitian regresional

bertujuan mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berpengaruh

terhadap variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien

regresi.

3.2. Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel dalam penulisan skripsi, sebagai berikut :

3.2.1. Variabel Bebas (X)

Berdasarkan judui penelitian yang ada maka variabel bebas dalam

penelitian ini adalah gaya kepemimpinan (X).

3.2.2. Variabel Terikat (Y)

Sesuai dengan judul penelitian dan rumusan masalah yang ada maka

variabel terikat dalam penelitian ini adal'ah kepuasan kerja karyawan (Y).

3.3. DefinisiOperasional

Definisi konsep, yaitu uraian singkat mengenai pengertian khusus

(konsep) dari variabel yang akan diteliti, sebagai berikut :

l. Gaya Kepemimpinan CX), adalah suatu proses atau praktek dalam

mempengaruhi yang mana penampilan orang lain dipengaruhi oleh seorang
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yang berfungsi sebagai pemimpinan. Variabel yang diukur dengan indikator

meliputi:

a. Pemimpin yang eksekutif selalu memberikan perhatian pada iugas-tugas

pekedaan dan hubungan kerja pada seluruh karyawan'

b. Pemimpin yang eksekutif akan menciptakan motivasi dalam menetapkan

it*du. kerja yang tinggi-

c. Pemimpin selalu bersifat ramah dan dapat memahami para karyawan.

d. Pemimpin selalu memberikan pujian untuk kinerja yang baik.

e. Pemimpin selalu mendengarkan pendapat kary awan'

f. Pemimpin selalu menunjukkan suatu minat pribadi pada karyawan-

g. Pemimpin yang mempunyai sifat pecinta pengembangan selalu

memberikan perhatian yang maksimum terhadap tugas-tugas dan

hubungan kerja karYawan.

h. Pemimpin yang mempunyai sifat pecinta pengembangan selalu

mengutamakan kepentingan karyawan.

i. Pemimpin yang mempunyai sifat otokratis yang baik hati selalu

melakukan pengawasan yang.ketat terhadap bawahan sehingga para

karyawan menjalankan tugas berdasarkan prosedur khusus'

j. Pemimpin yang mempunyai sifat otokratis yang baik hati dalam

mengawasi dan mengerjakan pekerjaan secara teliti'

k. Pemimpin yang mempunyai sifat otoritas didepan karyawannya selalu

menunj ukkan kekuasaan.
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l- Pemimpin yang mempunyai sifat otoritas selalu mementingkan pekerjaan

yang dilaksanakan oleh dirinya sendiri maupun yang dikerjakan oleh

karyawan.

2. Kepuasan kerja karyawan (Y)' adalah mencakup perbedaan antara harapan

dan kinerja atau hasil yang dirasakan para karyawan' Variabel yang diukur

dengan indikator meliPuti :

a. Pemimpin menciptakan sistem pengawasan yang baik-

b. Pemimpin memberlakukan sistem evaluasi kerja yang baik'

c. Pemimpin bersikap sangat bijaksana'

d. Pemimpin sebelum melaksanakan pekerjaannya terlebih dahulu merinci

dan merencanakan pekerjaan kepada bawahan'

e. Pemimpin selalu menjalankan pekerjaan dengan baik tanpa membedakan

jenis pekerjaan kePada bawahan'

f. Pemimpin yang menjabat dapat mengarahkan para karyawan semua divisi

menjadi sumber daya manusia yang profesional dalam bidang pelayanan

nasabah sehingga proses operasional perbankan berjalan baik'

g. Seluruh karyawan merasakan pelaksanaan kerja dan fungsi jabatannya

mendapat perhatian dari pihak pemimpin'

h. Pemimpin dalam mendelegasikan pekerjaan menjalin hubungan yang

sangat dekat kepada seluruh kar)'awan'

i. Pemimpin dalam menilai prestasi kerja karyawan dilakukan secara

profesional berdasarkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan

pekerj aannYa.
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j. Pemimpin selalu memberikan waktu untuk keperluan pribadi karyawan.

Skala pengukuran menggunakan skala interval, yaitu memberikan skor

nilai pada ja',vaban responden dengan 5 respon kategori sangat tidak setuju sampai

sangat setuju. Adapun skala interval respon tersebut menurut Singarimbun dan

Effendi (1995 : l1 l), menyebutkan :

"Peny'usunan skala iikert. yaitu suatu pengukuran skala dengan lima
respon kategori kesetujuan dari "sangat tidak setuju" sampai dengan
"sangat setuju", yaitu :

l. Sangat tidak setuju diberi nilai l.
2. Tidak setuju diberi nilai 2.
3. Cukup setuju diberi nilai 3.
4. Setuju diberi nilai 4.
5. Sangat setuju diberi nilai 5".

3.4. Populasi dan Sampel

Pada sub bab ini membahas 2 bagian jenis strategi penelitian, yaitu :

3.4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan pendukung

operasional sebanyak 35 di PT. Bank Central Asia Tbk. KCp prapen Surabaya.

3.4.2. Sampel

Teknik pengambilan sampel sebanyak 30 karyawan pendukung

operasional dan dilakukan pada bulan Januari 2006.

3.5. Jenis Data dan Sumber Data

Pada penulisan skripsi memerlukan jenis dan sumber data, yaitu :

3.5.1. Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian adalah
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1. Data kuantitatif, merupakan, hasil penelitian yang dinyatakan dalam

kumpulan angka-angka ( awaban kuesioner).

2. Data kualitatif, nrerupakan, data-data pendekatan teoritis, gambaran umum

perusahaan dan pemikiran secara logis.

3.5.2. Sumber Data

Adapun penggolongan pada sumber data yang digunakan unruk

penyusunan penulisan skripsi ini, sebagai berikut :

i. Data primer. acialah data yang diperoleh dan dicatat secara langsung dari

sumber atau obyek penelitian di PT. Bank Central Asia Tbk. KCP Prapen

Surabaya.

2. Data sekunder, adalah data yang dineroleh secara tidak langsung dari obyek

penelitian y,ang didapat yaitu literatur-literatur yang berkaitan dengan terna skipsi-

3.6. Teknik PengumPulan Data

Teknik pengumpulan data diadaiian di PT. Bank Central Asia Tbk. KCP

Prapen Surabaya dengan menggunakan metode, sebagai berikut :

l. Riset kepustakaan, adalah cara mengumpulkan data berdasarkan pada teori

yang penulis peroleh dari literarur yang ada hubungannya" dengan

permasalahan yang disaj ikan-

2. Riset lapangan, adalah cara mengumpulkan data dengan cara mengadakan

pengamatan dan pencatatan secara langsung ke obyek penelitian sesuai

dengan permasalahan yang disajikan- sebagai berikut :
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a. Observasi.

Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan secara

langsung terhadap obyek yang akan diteliti, hal ini sangat membantu

dalam suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan penyajian dan analisis

data yang ditakukan dengan metode ilmiah yang hasilnya dapat

memberikan suatu kesimpulan yang berguna bagi semul pihak.

Dokumentasi.

Pengumpulan clata dengan.ialan mencatat data yang diperlukan dari perusahaan'

Kuesioner.

Pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tentang indikator-indikator

yang akan diteliti dalam penelitian ini.

3.7. Teknik Pengolahan Data

Adapun proses pengolahan data ditempuh, sebagai berikut :

l. Coding.

Kuesioner yang dijawab oleh responden diolah dengan menyusun dan

menjumlah sesuai dengan urutan nilai skor yang dibuat'

2. Editing, yaitu memperbaiki dan menyempumakan data yang telah diperoleh

dari perusahaan.

3. Tabulasi.

Dari data-data yang terpilih di atas. maka ditabulasikan berdasarkan klasifikasi

data, guna memudahkan proses analisis dan pencarian hubungan untuk

menentukan Pemecahan masalah'

b

c.
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3.8. Teknik Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Teknikpengujianvaliditasdanreiiabilitasdikemukakan,sebagaiberikut:

3.8.1.'l'eknik Pengujian Validitas

Memrns Sugiyono (2004 : 109) "Pengujian validias adalah irslrurnen yzng

dapatdigunakanunflkmengukrrrapayangharusdiukuf'.Teknikpengujiarrvatiditas

bertujuan untuk menguji butir-btrtir pertanyaan yang ada dalam sebuah angket' apakah isi

dari butir pertanyaan tersebut telah valid (sahih). Teknik pengujian validitas digunakan

dengan Uji Korelasi Produk Momen Pearson melatui progmm SPSS I l '0'

3.8.2. TeknikPengujian Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2004 : 126) "Pengujian reliabilitas instrumen dapat

diuji dengan menganalisis konsistensi bulir-butir yang ada pada instrumen dengan

Alpha Cronbacy'l,,. Pengujian reliabilitas bertuj uan untuk menguji butir.butir

pertanyaan yang ada dalam sebuah angket, apakah isi dari butir pertanyaan

tersebut telah reliabel (andal), dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach'

3.9. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pada analisis ini, dikemukakan 2Ieknik yaitu sebagai berikut :

3.9.1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dengan menggunakan analisis linier berganda yang

diolah dengan bantuan alat komputer melalui program SPSS I l '0'

Ada beberaap teknik analisis datq sebagai berikut :
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1. Analisis Regresi linier berganda

Menurut Dajan (1936 : 399), model analisis regresi linier berganda adalah

y:[}o+prxr +$zxz.

Keterangan :

/: KePuasan kerja karYawan

xr : GaYa kePemimPinan

xz: KedisiPlinan

Dr, gz: Koefisien regresi

Bs 
: Konst anta (intercePt)

2. Analisis Koelisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi merupakan untuk mengetahui seberapa besar

variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat, perlu untuk diketahui

nilai R2 (koefisien determinasi) menggunakan rumus :

JKR
R2

JKT (Sudjana. 1990: 101)

di mana : JKR: Jumla4 kuadrat regresi'

JKT: Jumlah kuadrat total'

1. Tidak memPunYai nilai negatif'

2. Nilai berkisar antara 0 dan 1 atau 0 < R2 < 1'

3.9.2. Teknik Pengujian Hipotesis

Teknik pengujian hipotesis dikemukakan 2 pengujian, sebagai berikut :
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1. Uji F

Ditakukan pengujian uji F, adalah untuk mengetahui ada pengaruh secara

keseluruhan variabel xr. dan x2 terhadap Y. Adapun prosedur pengujian uji F,

sebagai berikut :

a. Ho : 0i : 0 (xr, x2 sec?r& bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Y)

Hr : Pi * 0 (x1, x2 s€cir& bersama-sama berpengaruh terhadap Y)

b. Dalam penelitian ini digunakan cr : 0,05 dengan derajat bebas (n - k - l).

yaitu n: jumlah pengamatan dan k: jumlah variabel'

c. Dengan F hituns sebesar :

RegESS

r httung

ResSS. .......(Syahri Alhusin; 2003 : 124)

di mana:

RegSS (regression sum of square): jumlah kuadrat regresi'

ResSS (residual sum of square) : jtxrrlah kuadrat kesalahan pengganggu.

d. Kurva pengujian u-ii F, sebagai berikut :

Gambar 3.1

Kurva Uji F

Daerah Penolakan Hs

Daerah Penerimaan Ho

F rrua F hi,,rg

Sumber : Supranto- J., Statistik : Teori dan Apliktsi, Edisi Keenam, Jilid 2,

Erlangga- Jakart4 2001. hal. 135.



Ho ditolak jika F 6;1,ng ) F taber-

Hr diterima jika F hitung ( F ,uu"t'

2. Uii t

Dilakukan uji t, adalah untuk mengetahui ada pengaruh secara individu

variabel bebas. Adapaun prosedur pengujian uji t. sebagai berikut :

Ho : 0r :0 (tidak ada Pengaruh)'

Hr:0r *0(adaPengaruh).

Bi
+ -. :-L hltung

Se (0i) (SuPranto; 1997 :170\

dengan derajat kebebasan sebesar n - k - 1

Keterangan:

pi : Koefisien regresi n = Jumlah sampel

Se: Standar error k: Parameter regresi

Daerah kritis Ho melalui kurva distribusi t. sebagai berikut :

36

21

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

-t hitrng
t hirung

Sumber : Syahri Alhusin,2003, Apltkasi statistik Prahis Dengan sPss i 0

f; windows, Edisi Revisi, cetakan Pertama, Graha [lmu,

YogYakarta, hal' 190.

0

Daerah Penerimaan Hs
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Syarat :

a Apabila t hituns > t taber, maka H6 ditolak dan Hl diterima' yang berarti ada

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikai'

b. Apabila t h1u1g S t b6s1, maka Ho diterima dan Hr ditolak, yang berarti tidak

ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat'

3. Uji Asunrsi Klasik

Pada asumsi klasik dikemukakan 4 uji asumsi klasik sebagai berikut :

a. UjiHeteroskedatisitas

Menurut Alhusin (2003 :221), mengemukakan :

"Uji heteroskedatisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah

mJdel regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu

pengamat; ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu

pen[amatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut uji

heteroskedatisitas".

b. Uji Normalitas

Menurut Alhusin (2003 :223)"Uii normalitas digunakan untuk menguji

apakah dalam sebuah model regresi, variabel independent' variabel

dependent atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak"'

Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas' Dan

jika data menyebarjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas'

c. Uji Otokorelasi

Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
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(sebelumnya), di mana pengujian otokorelasi data dideteksi dari besarnya

nilai Durbin watson. untuk menguji ada tidaknya otokorelasi digunakan

pengujian dengan rumus :

(q - er-r)'
d*:I (Alhusin, 2003:220)

et'

Prosedur pengujian :

l. Menentukan formulasi hipotesis-

H6 : tidak ada otokorelasi.

Hr : ada otokorelasi positii/negatif'

2. Menentukan kriteria Pengujian :

Ho diterima jika dw'> du.

Hs ditolak jika dw < di.

di mana : dw: nilai Durbin-Watson'

di dan du : nilai d tabel yang ditentukan dengan n dan k tertentu dan

ct:0,05

Petunjuk dasar pengambilan keputusan ada tidaknya otokorelasi, yaitu :

l. Angka ,Jw di bawah -2 berarti ada otokorelasi positif'

2. Angka dw di antara -2 sampai +2 berarti tidak otokorelasi.

3. Angka dw di atas +2 berarti ada otokorelasi negatif'



BAB IV

ANALISIS DAI\[ PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

Dalam gambaran umuln obyek penelitian berisikan gambaran secara

singkat tetapi padat dan akurat serta konsisten mengenai obyek yang diteliti. Ada

4 hal gambaran umum obyek penelitian sebagai berikut :

4.1.1. Sejarah Singkat Bank Central Asia

Bank Central Asia yang juga dikenal dengan nama BCA didirikan pada

tanggal 21 Pebruari 1957 di pusat perniagaan Jakarta dengan nama Bank Central

Asia NV. Sejak pertama kali didrrikan Bank Central Asia terus berkembang

secara signifikan sehingga pada tahun 1977, Bank Central Asia telah menyandang

predikat sebagai Bank Devisa.

Kemajuan Bank Central Asia terlihat pula dari total asset y-ang selalu

meningkat dari Rp. 36,10 triliun di tahun 1996 menjadi Rp.53,36 triliun pada

akhir Desember 1997. Walaupun pada tahun 1998 total asset Bank Central Asia

sempat turun saat terjadi rush namun pada posisi akhir Desember 1998 berhasil

melEwati posisi Desember 1997 sehingga menjadi Rp. 67'g3irirtr.,. kemudian

menjadi Rp. 96,45 triliun pada Desember 1999, dan pada akhir Desember 2002

telah mencapai Rp. 117.305 triliun.

Kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana pada Bank Central Asia

merupakan salah satu asset terpenting yang dimiliki oleh Bank Central Asia. Bank

Central Asia tumbuh menjadi Bank Retail/Consumer terbesar di lndonesia-

39
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Ini dibuktikan dengan besarnya jumlah nasabah Bank Central Asia y"ng per

Desember 2002 mencapai 6,847 juta rekening.

Kinerja yang mengesankan tersebu! mengantarkan Bank Cer,tral Asia

berhasil keluar dari BPPN pada April 2000 sehingga kini statusnya bukan sebagai

Bank Take Over (BTO) lagi. Kinerja ini menjadi dasar bagi Bank Central Asia

untuk mengambil langkah strategis dengan melakukan go prblic di pasar modal-

BppN pada bulan Mei 2000 melalui initial public offering mendivestasikan22,5%o

dari seluruh saham Bank Central Asia sehingga kepemilikannya atas Bank Central

Asia berkurang menjadi 70,3yo. Sejak itu Bank Central Asia menjadi perusahaan

publik. Tahun 2001, BPPN melalui public offering ke dua mendivestasikan

588.800.000 lembar sahamnya yang merupakan 10% dari seluruh saham Bank

Central Asia sehingga kepemilikan BPPN atas Bank Central Asia menjadi 60,30/o-

Selanjutnya BPPN mendivestasikan 5l% dari seluruh saham Bank Central Asia

melalui strategic private placement yang dimenangkan oleh Farindo Investments

(Mauritius) Limited pada tahun 2002-

Bank Central Asia senantiasa mengupayakan terjadinya keseimbangan

antara keuntungan yang diperoleh dengan kualitas layanan yang diberikan kepada

nasabah. Dengan selalu menjaga kepercayaan nasabatr, Bank Central Asia siap-

menghadapi era globalisasi. Pusat dari kegiatan BCA di lakatta untuk

mengembangkan bisnis perbankan dalam pelayanan terhadap masyarakat dan

dapat menguasai pasar, maka dibukalah cabang-cabang utama dan cabang

pembantu guna membantu masyarakat dalam mengadakan hubungan dagangnya

melalui cabang-cabang BCA pada lokasi yang terdekat. Salah satunya dengan
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dibukanya Kantor Cabang Pembantu Prapen pada tanggal 29 April 1996 dengan

lokasi dijalan Prapen 105 Surabaya.

4.1.2. Misi Bank Central Asia

Dengan menerapkan manajemen profesionai, Bank Central Asia turut

menunjang pembangunan ekonomi Indonesia, memberikan jasa perbankan yang

beragam dan berkualitas tinggi. khususnya kepada nasabah ritel dan komersial

melalui jaringan kantor cabang 1'ang tersebar luas Serta mencapai return on assels

di atas rata-rata industri perbankan nasional'

Dalam rangka mewujudkan cita-cita tersebu! Bank Central Asia menerapkan

tiga stategi bisnis yang menjadi pilar dalam membangrm sebuah bank yang sehat"

terpercay4 dan sukses secara komersial. Ketiga pilar tersebut, adalah :

l. Memperkokoh posisi sebagai bank transaksi yang menjadi pilihan nasabah'

2. Meningkatkan peran intermediasi keuangan' :

3. Mengembangkan Bank Central Asia sebagai lembaga keuangan terkemuka'

4.13. Struktur Organisasi Bank Central Asia

Sebagai salah satu perusahaan berkembang di Indonesia PT. Banli Central

Asia Tbk. KCP Prapen Suraba,v-a memiliki struktur organisasi dan manajemen

perusahaan yang khusus, agar dapat menjalankan usahanya secara proaktif dan

efisien. Organisasi, adalah alat untuk mencapai suatu tujuan dasar kerjasamA yang

mempunyai bentuk atau susunan yang secara jelas dan formil merumuskan bidang

tugas tiaptiap unsur serta menegaskan hubungan antara yang satu dan yang lain

dalam organisasi. Llntuk itu dilakukan pembagian pada tiap-tiap bagian

perusahaan-
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Adapun struktur organisasi PT. Bank Central Asia Tbk. Surabaya dapat

dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut :

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
PT. BANK CENTRAL ASIA TbK. KCP PRAPEN

Teller CSO

Sumber data : PT. Bank central Asia Tbk. KCP Prapen Surabaya.

pembagian tugas dari masing-masing bagian pada PT. Bank Central Asia

Tbk. KCP Prapen Surabaya, secara garis besarnya dapat diuraikan :

l. Pimpinan Cabang Pembantu.

Tugas dan tanggungiawab, adalah melakukan fungsi manajerial, monitoring

dan kcordinasi secara aktif atas seluruh jalannya kegiatan di Kantor Cabang

Pembantu agar dapat dicapai efektivitas dan produlirivitas yang optimal'

2. Head Teller.

Tugas dan tanggungfawabny4 yaitu memonitor secara aktif dan melakukan

pengarahan langsung sesuai wewenangnya atas seluruh jalannya transaksi

yang ditangaru Teller, dan mengkoordinasikan kegiatan di front ffice yang

berhubungan dengan back office -

3. Teller.

Tugas dan tanggungiawabny4 adalah memberikan jasa layanan transaksi baik

yang bersifat transaksi tunai maupun non tunai kepada nasabah.

Pimpinan

Kabag.Head Teller

KhasanahStaf/BOTellerTe!ler
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4. Kabag.

Tugasny4 adalah bertanggungiawab ke Pimpinan dan membawfi staf

administrasi, customcr service fficer (CSO) dan khasanah.

5. Customer Semice Olfrcer (CSO).

Tugas dan tanggungiawabnya, yaitu memberikan layanan kepada nasabah

dalam hal memberikan informasi, men.rmpung keluhan nasabah, "cross

selling" dan membantu nasabah untuk menyelesaikan masalah yang timbul.

6. Back Office (BO).

Tugasnya, adalah menangani teller kliril:.g, pemindahbukuan, dan inkaso.

7. Khasenah.

Tugasnya, adalah menangani setoran uang dari teller, dan bertanggungiawab

ke Kepala Bagian.

4.1 .4. Keunggulan-keunggulan Bank Central Asia

Komitmen yang kuat dari manajemen Bank Central Asia untuk melakukan

inovasi tiada henti telah membuahkan hasil yang menggembirakan. Kini, Bank

Central Asi4 sudah diakui sebagai bank yang memberikan pelayanan terbaik bagi

masyarakat, khususnya nasabah, dan menjadi salah satu bank pilihan untuk

kansaksi perbankan.

Hal tersebut dapat terwujud dengan dukungan beberapa keunggulan yang

dimiliki oleh Bank Central Asia- yaitu jaringan yang luas, penerapan teknologi

perbankan, produk dan layanan yang inovatif dan beragam, Sumber Daya

Manusia yang profesional, dan kepedulian terhadap lingkungan.
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1. Jaringan Yang Luas

Bank Central Asia merupakan salah satu bank dengan delivery channel

paling beragam. Terdiri dari kantor cabang, ATM, kartu kredit' <iebit, tunai,

internet banking, dan mobile banking sehingga memberi keleluasaan dan

altematif yang luas bagi setiap nasabah untuk memilih cara yang paling sesuai

dengan keburuhan mereka masing-masing. Per Desember 2002 Bank Central

Asia telah memiliki 779 Kantor Cabang di seluruh lndonesia yang tersebar di

- 
l5l kota di 29 propinsi, I kantor cabang dan 2 kantor perwakilan di luar

negeri yakni di Nassau, Hong Kong, dan Singapura'

Bank Central Asia bekerja sama dengan 1.561 bank koresponden di 9l

negara. Jaringan luas ini memudahkan nasabah Bank Central Asia dalam

melakukan transaksi perbankan dengan rekanan bisnis di seluruh dunia.

Dengan 2-340 ATM Bank Central Asia (per Desember 2002) yang tersebar dr

seluruh lndonesia memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi

seperti penarikan uang tunai dan pembayaran berbagai tagihan selama 24 jarn

sehari 7 hari seminggu sampai akhir 2002 telah terdapat 5.688.000 pemegang

kartu ATM Bank Central Asia.

Selain cabang dan ATM, Bank Central Asia memiliki jaringan Debit

yang terluas di Irrdorr"ria, dengan g.Tg2Merchant, dan20.429 terminal EDC

per 31 Desember 2A02. Bank Central Asia juga memiliki jaringan tunai'

dengan 4l merchant yang menerima pengambilan uang tunai dari nasabah

Bank Central Asia sambil berbelanja dengan junluh EDC 4j82 buah' Di

samping jaringan cabang, ATM, Debit, dan Tunai, per Desember 2002 BCA
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memiliki jaringan kartu kledit c.ri24.842 merchant dengan 586-740 pemegang

kartu kredit Bank Central Asia. Untuk melengkapi berbagai kemudahan

kepada nasabah tahun 200i Bank Central Asia rr^eluncurkan layanan interrret

banking klikBCA, disusul dengan Mobile Banking m-BCA'

2. Teknologi dan Sistem Informasi Yang Tepat Guna

Penggunaan teknologi canggih dan tepat guna merupakan kebutuhan

untuk menunjang jaringan Bank Central Asia yang tersebar luas dan sarana

pendukung untuk pengembangan produk. Itu semua merupakan komitmen

Bank Central Asia untuk memberikan layanan yang nyaman bagi nasabah'

Pada tahun 1991. Bank Central Asia telah menggunakan Very Small

Aperlure Terminol (VSAT) urtuk memudahkan komunikasi antarkantor cabang

Bank Cenhal Asia Sistem komunikasi eksklusif melalui satelit tersebut

memtrngkinkan kantor cabang BCA on-tine. Sejak tahun 1992 komunikasi antar

kantor cabang Bank Cental Asia di lndonesia dan kantor pusat beserta seluruh

jaringan ATM BCA telah dapat dilaiarkan langsung mela-lui satelit palapa. Pada

tahun 2000, penggunaan sarana sistem telekomunikasi VSAT yang berbasis

satelit turtgk mendukung sistem terpusat di Bank BCA juga terus dikembangkan baik

dari jun ah lokasi *ulprrn jenis teknolognya Di samping rttr, dilakukan uji coba

ffira VSAT broadband unhrk meningkatkan kapasitas dan kecepatan online dan

pengiriman laporan. Sarana ini digunakan pula untuk menyediakan fasilitas

intemeVintranet bagi seluruh kantor cabang Bank Central Asia.

Seiring dengan meningkatnya intensitas transaksi internasional, Bank

Central Asia menerapkan Society of Worldwide Interbank Financial



Telecommunication (SWIFT) untuk mendukung terselenggaranya transaksi

intemasional yang cepat dan akurat. Tahun 1993 Bank Central Asia mulai

menerapkan sistem sentralisasi dengan mengimplementasikan Sistem

pembukuan Terpadu (consolidated General Ledger) disusul dengan

implementasi Sistem Perbankan Terpadu (lntegrated Banking Sistem) pada

tahun 1994. Pada pergantian milenium, berkat kesiapan mengatasi masalah

komputerisasi tahun 2000 atau MKT 2000 ff2K Readiness), semua sistem

informasi Bank Central Asia baik perangkat keras maupun piranti lunak telah

berhasil melewati tahun 2000 dengan sukses'

Sejak tahun 2000 Bank Central Asia menerapkan sistem lT Security

Policy yang menjadi dasar kebijakan serta prosedur untuk pengamanan dan

integritas datalinformasi Bank BCA. Masih di tahun yang sama, untuk

meningkatkan sistem operasional, BCA menggunakan komputer mainframe

IBM-X37 dengan kemampuan proses !'ang sangat besar dan pemakaian sarana

penyimpanandataStrorageEnterpriseNetworkHDS-77000E.

Untuk meningkatkan .fault tolerance pdakompgter tandem yang menangani

l2 jtutransaksi elektronik per hari. pada tahuur 2002. Bank central Asia memasang

tandern kedua untuk meningkatkan fleksibilitas dalam merawat dan mem-backup

komputer tandem pertama Pemasangan tandem kedua membantu mengUrangi

kemungkinan down timtepada jaringan namaksi'

patla tahun 2002 Bank Central Asia mengaptikasikan pinpad untuk transaksi

di counler sedangkan unhrk LIKM, Bank Central Asia mengembangkan layanan

intemet banking, khusus turnrk memenuhi kebutuhan bisnis yang mengandalkan

46
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Virfinl private Network (VPID. VPN melindungi lalu lintas komunikasi antara

komputernasabah dan Bank Central Asia sebagai trosr

3. Produk Bank Central Asia

Secara keseluruhan, produk dan layanan PT. Bank central Asia Tbk. vaitu :

a. Savings, meliPuti :

l) Rekening tahaPan.

Simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya hanya

dapat dilalokan menunrt ketentuan atau_ syarat-s-l'arat tertentu yang

disepakati, tetapi ti<iak dapat ditarik dengan celq bilyet gilo dan arau lainnya

yang dapat dipersamakan dengan ihr. tabungannya berbentuk buku

2) Rekening TaPres.

Simpanan pihali ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya

hanya dapat dilakukan menurut ketentuan atau syarat-syarat tertentu

yang disepakati. tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan

atau lainnya yang dapat dipersamakan <iengan itu. Tabungannya

berbentuk kartu" setiap bulannya menerima rekening koran.

3) Rekening giro.

_ Simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,

surat perintah pembayaran lainnya at2iu dengan pemindahbukuan.

4) Deposito berjangka, adatah deposito yang diterbitkan atas unjuk dan

dapat dipindahtangankan atau diperjualbelikan. serta dapat dijadikan

sebagai jaminan bagi permohonan kredit'
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5) Sertifikat deposito, adalah deposito yang diterbitkan atas unjuk dan

dapat dipindahtangankan atau diperjualbetikan, serta dapat dijadikan

sebagai jaminan bagi permohonan kredit'

b. Perbankan Elektronik, meliPuti :

1) ATM BCA.

Fasilitas yang diberikan kepada nasabah rekening tabungan dan

rekening pribadi untuli melakukan transaksi perbankan dengan kartu

ATMPasporBCAdimesinATM(AnjunganTunaiMandiri).

2) Debit BCA.

a) Kartu yang dapat digunakan untuk membayar barang atau jasa

di toko-toko yang menerima pembayaran dengan katu ATM'

b) Rekening pemegang kanu langsung drpotong saat hansaksi disetujui

3) Tunai BCA.

Fasilitas yang diberikan kepada pemegang kartu ATM Paspor BCA

untuk melakukan penarikan tunai dari Merchant'

4) Internet Banking Klik BCA.

Fasititas yang diberikan kepada pemegang kartu ATM Paspor BCA untuk

melakukan transaksi perbankan non cash -dali melalui- situs

web.www.klikbca-com. Merchant berpartisipasi dalam layanan ttrnai BCA-

5) Mobile Banking m-BCA-

Fasilitas perbankan yang memurgkinkan nasabah melakukan transaksi baik

financ iaimaupun nonfinarrcial melalui hondplaneltelepon selular.
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6) BCA Link.

Produk perbankan elektroniks guna membantu pelanggan korporasi

dalam mengelola keuangan mereka melalui komputer personal.

7) BCAbyPhone.

Sarana untuk meningkatkan lal"anan dan kemudahan bagi nasabah

BCA untuk memperoleh informasi suku bunga. rekening giro dan

tapres dan kartu kredit melalui pesawat telepon bukan sistem pulsa.

c. Kartu lkedit. meliPuti :

i) BCA Card.

Kartu kredit yang dikeluarkan oleh BCA yang memiliki jaringan luas

di seluruh Indonesia dengan jasa-jasanya yang diberikan oleh bank.

2) BCA MasterCard.

Kartu Mastercard/cimrs yang diterbitkan oleh bank'lokal yang ada

di Indonesia maupun Bank Luar Negeri juga sudah dapat melakukan

transaksi di ATM BCA-

3) BCA Visa.

Kartu Visa/Plus yang diterbitkan oleh Bank Lokal yang ada di

Indonesia sudah dapat melakukan transaksi di ATtvI BCA'

4) JCB, yaitu kartu kedit dari Japan Card Beureau yang diterbitkan BCA.

d. Layanan Transaksi Perbankan, meliputi :

l) Safe Deposit Box.

BCA safe deposit untuk menyimpan benda-benda berharga dan

menjamin keamanan barang berharga nasabah'
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2) Pengiriman Uang.

Layanan kiriman uang dalam valuta asing yang ditujukan kepada

pihak penerima yang berdomisili baik di dalam maupun di luar negeri.

Produk yang ditawarkan oleh BCA Remittance meliputi kiriman uang

dengan sarirna telegraphic transfer (Tf lwire transfer) maupun sarana

demand draft (bankdraft) .

3) lnkaso dan Kliring.

Inkaso, yaitu jasa penagihan kepada nasabah atas_ warkat-warkat

kliring yang dimilikinya termasuk warkat-warkat yang diterbitkan

oleh bank yang berada di luar wilayah kliring bank yang memberikan

jasa penagihan. Kliring, yaitu cara penyelesaian utang piutang antara

bank-bank peserta kliring dalam bentuk warkat atau surat-surat

berharga di suatu wilayah kliring di mana bank Indonesia sebagai

tempat pertemuan antara baiik-bank peserta.

4) Mata Uang Asing.

Terdiri dmt 12 mata uang, meliputi : Austalian Dollar (AtlD), Canadian

Dollar (CAD), Swiss Franc (CIIF), Danish Krone (DKK), Etrc @UR),

Crreat Britain Poundsterli4g (GBP), Hongkong Dollar GIKD), Japarrcse Yen

(JP$, Saudi Arabian Riyal (SAR), Swedish Krona(SEK), Singapore Dollar

(SGD), dan United States Dollar (USD).

5) Travellers Cheque.

Suatu warkat yang diterbitkan oleh bank atau lembaga keuangan

bukan bank dalam bentuk pecahan nominal mata uang tertentu sebagai
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alat pembayaran atau pengganti uang tunai, yang biasanya digunakan

orang yang akan melakukan perjalanan, hingga dikenal dengan ruIma

cek perjalanan.

e. Fasilitas Kredit.

1) KPPR.

Pinjaman yang ditujukan unruk membiayai pembelian dan perbaikan

rumah tinggal untuk dimiliki/ditempati sendiri. KPR BCA diberikan

kepada perorangan maupun karyawan perusahaan yang memenuhi

persyaratan dan mampu membayar dengan cara mengangsur'

2) Kredit Kendaraan Bermotor.

pinjaman ditujukan untuk pembelian kendaraan bermotor yang diberikan

kepada peromngan atau karl'au.an perusahaan yang memenuhi persyaratan

dan mempunyai kemampuan membayar dengan c:tra mengangsur.

3) Kredit Modal Kerja.

Pinjaman untuk nasabah yang membutuhkan sumber dana tambahan

untuk meningkatkan produksi yang cepat, mudah, dan murah'

4) Kredit Berjangka (Revolvingl.

pinjaman jangka pendek yang memberikan keleluasazLnpenarikan dan

pelunasannya karena dapat dilakukan bertahap sesuai kebutuhan anda'

5) Kredit Angsuran.

Pinjaman untuk membiayai pembelian barang-barang modal dan/atau

tambahan modal kerja dalam rangka peremajaan, perluasan, peningkatan
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kapasitas usaha ald4 atau pendirian unit usaha baru Pengembalian uang

dapat diangsur dalam jangfu waknr pendek maupul menengah'

6) Kredit Ekspor.

Pinjaman khusus jangka pendek bagi eksportir atau pemasok untuk

membiayai kegiatan Pra eksPor.

7l Trust Receipt.

Pinjaman jangka pendek untuk penebusan dokumen-dokumen impor

setelah semlul kewajiban-kewajiban pembayaran Bea Masuk terhatiap

Pabean dipenuhi.

8) Kredit Investasi.

Pinjaman khusus untuk pembelian barang-barang modal dengan dana

Two Step Loan dari Bank Indonesia. Pengembalian pinjaman ini dapat

diangsur dalam jangka w'aktu menengah atau panjang'

9) Kredit Sindikasi.

Fasilitas kredit yang diberikan bank kepada debitur (biasanya nasabah

korporasilperusahaan) secara bersama-sama dengan bank-bank lain

berdasarkan kesepakatan bersama atas beberapa ketentuan. seperti

porsi volume kredit masing-masing bank, tingkat suku bung4 porsi

jaminan (agunan) masing-masing bank, u'anprestasi oleh debitur,

berbagai fee, dan lain-lain. Kredit sindikasi biasanya diberikan bank

karena kekurangan dana (ika dibiayai sendiri) atau menghindari

terjadinya pelanggaran atas batas maksimum pemberian kredit

(BMPK).
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f. FasilitasExpor-Impor.

1) Letter of Credit (L/C).

Merupakan janji bayar dari Bank Pembuka kepada pihak Eksportir

sepanjang mampu menyerahkan dokumen yang sesuai dengan syarat

dan kondisiUC.

2) Negosiasi.

Merupakan pembayaran di muka kepada eksportir melalui

pengambilalihan dokumen ekspor atas dasar L/C'

3) Diskonto.

Apabila memiliki tagihan atas L/C ekspor berjangka yang sudah

diterima (accepted) Bank pembuka L/C, dimungkinkan untuk menarik

pembayaran terlebih dahulu dengan menjual tagihan kepada BCA.

4) Documentary Collections.

Selain L/C, nasabah dapat melakukan transaksi ekspor impor dengan

menggunakan instrumen pembayar arr do c u m e n t ary c o I I e c t i o ns .

g. Bank Garansi.

1) Bid Bond.

Gararsi diterbitkan tmtuk memenuhi prasyarat mengikuti tenderflelang.

2) Payment Bond.

Garansi dite$itkan menjamin nasabah kepada pihak ketiga

3) Advance Payment Bond.

Garansi diterbitkan untuk merliamin pelaksanaan suatu pekerjaan

nasabah yang telah dibayar terlebih dahulu oleh pihak ketiga.



54

4) Performance Bond.

Garansi yang diterbitkan untuk menjamin pelaksanaan suatu proyek,

umumrrya proyek konstruksi, milik pihatr ketiga'

5) Pusat Pengelolaan Pembebasan dan Pengembalian Bea Masuk (P4B|O.

Garansi yang diterbitkan khusts untuk menjamin pernbayaran oleh nasabah

kepada P4BM atas Bea Masuk. Bea Masuk Tambahan dan PPN terhadap

barang dan bahan jasa impor yang ditangguhkan pembayarannya

h. Fasilitas Valuta Asing.

1) Forward, adalah transaksi penjualan/pembelian valuta asing dalam

jumlah dan harga tertentu dengan penyerahan dan penerimaan dana

dilalisanakan lebih dari2 hari kerja sejak tanggal transaksi.

2) Swap.

Transaksi gabungan jual beli antara 2 jenis mata uang dalam jumlah

dan harga tertentu melalui pembelian tunai (SPOT) dan penjualan

kembali secara berjangka (FORWARD) atau penjualan tunai (SPOT)

dan pembelian kembali secara berjangka (FORWARD)'

4. SDM Yang Profesional

Untuk mengeloia berbagai asset tersebut Bank Central Asia juga

mendidik dan melatih Sumber Daya N'lanusia secara terus menerus, baik di

dalam mauplln luar negeri, sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan

perbankan lndonesia dan dunia -vang terus berubah serta mampu

mengantisipasi masa depan secara lebih baik.
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Per Desember 2002, sejumlah 21.599 karyawan Bank Central Asia yarrg

professional di bidangnya masing-masing, siap melayani nasabah di seluruh

Indonesia dengan salah satu motonya yakni "Sigap Menarik Antusias Ramah

Teliti (SMART)". Bank Central Asia telah melakukan implementasi modul SAP

Human Ressources yang akan mempermudah pengembangan SDM dan

-lngutut gi proses manual.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada deskripsi hasil penelitian akan dibahas tanggapan-tanggapan responden.

4.2.1. Tanggapan-tanggapan Responden

Tanggapan-tanggapan responden meliputi variabel bebas gaya

kepemimpinan (X) dan variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y) ke dalam

nilai prosentase sebagai berikut :

l. Tanggapan Responden TentangVariabel Ga.va kepemimpinan (X)

Gaya kepemimpinan, adalah suatu proses atau praktek dalam mempengaruhi

yang mana penampilan orang lain dipengaruhi oleh seorang yang berfungsi

sebagai pemimPinan.

Untuk jelasnya, dapat dilihat tabel 4.1 tentang tanggapan responden tentang

gaya kepemimpinan (X) dalam bentuk prosentase yaitu :
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Tabel4.l

TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN

Sumber: data lampiran 2 jawaban responden.

Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas. dapat dianalisis bahwa :

a. Pada pertanyaan l, yaitu Pemimpin yang eksekutif selalu memberikan

perhatian pada tugas-tugas pekerjaan dan hubungan kerja pada seluruh

karyawan, pada pertanyaan ini terdapat 4 atau l37o responden yang

menjawab sangat setuju, J atau23o/oyang menjawab setuju, 15 atau 50%

yang menjawab ragu-ragu. 4 atau l3%o yang menjawab tidak setuju' dan

tidak ada atau}o/o yang menjawab sangat tidak setuju'

b. Pada pertanyaan 2, yaitu Pemimpin yang eksekutif akan mQnciptakan

motivasi dalam menetapkan standar kerja yang tinggi, pada pertanyaan ini

terdapat 2 atau 6,7%o tesponden yang menjawab sangat setuju, 5 atau l7o/o

yang menjarvab setuj u, 22 atau 73Yo yang menjawab ragu-ragu' I atau

3,3oh yangmenjawab tidak setuju, dan tidak ada atau \Yo yang menjawab

sangat tidak setuju.
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c. Pada pertanyaan 3, yaitu Pemimpin selalu bersifat ramah dan dapat

memahami para karyawan, pada pertanyaan ini terdapat 3 atau 10%o

responden yang menjawab sangat stuju, 6 atau}U/oyanSmenjawab schrju, 14

ata[- 4To yang menjawab ragu-raglr, 7 aau23o/o yangmenjawab tidak setuju,

dan tidak ada atau Oo/o yangmenjawab sangat tidak setuju'

d. Pada pertanyaan -1. yaitu Pemimpin selalu memberikan pujian untuk

kinerja yang baik. pada pertanyaan ini terdapat 2 atau 6,7%o responden

-yang 
menjaw-ab sargat setuju. 8 atau 27o/o yang menjawab setuiu, 17 atau

57oh yangmenjau'ab ragu-ragu. 3 atau lOYo yang menjau'ab tidak setuju,

dan tidak ada atau }oh yangmenjawab sangat tidak setuju'

e. Pada pertanyaan 5, yaitu Pemimpin selalu mendengarkan pendapat

karyawan, pada pertanyaan ini terdapat 2 atau 6,7oh responden yang

menjawab sangat setuju, 7 atau 23%o yang menjawab setuju, 2a at'3u 67

yang menjawab ragu-ragu, I atau3,3o/o yang menjawab tidak setuju, dan

tidak ada atau}Yo 1'ang menjawab sangat tidak setuju'

f. Pada pertanyazn 6. yaitu Pemimpin selalu menunjukkan suatu minat

pribadi pada karl,awan, pada pertanyaan ini terdapat 3 atau I0%

responden yang menjawab sangat setuju, 2 atau 6,70/o yang menjawab

setuju, 18 atau 60 1.ang menjawab ragu-ragi,7 atau239',o yang menjaw-ab

tidak setujq dan tidak ada atau ffi'oyangmenjawab sangat tidak setuju'

g. pada pertanyaan l. yaitu Pemimpin yang mempunyai sifat pecinta

pengembangan selalu memberikan perhatian yang maksimum terhadap

tugas-tugas dan hubungan kerja karyawan. pada pertanyaan ini terdapat 2



atat 6,7%o responden yang menjawab sangat serujr:, 5 atau 77%o yang menjawab

stujq 22 ata1 73% yang menjawab ragu-ragp, 1 atau 3,3oh yang menjawab

tidak setujta dan tidaf ada atau 0%o yangmenjaw'ab sangat tiCak setu,iu'

h. Pada pertanyaan 8, yaitu Pemimpin yang mempunyai sifat pecinta

pengembangan selalu mengutamakan kepentingan karyawan, pada

pertanyaan ini terdapat 4 atau l3%o responden yang menjawab sangat

setuju, 4 atau l3Yo yang menjarvab setuju, 22 atauT3Yo yang menjawab

ragu-ragu, tidak ada atau 09'o yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada

atau}ohyang menjawab sangat tidak setuju'

i. Pada pertanyaan 9, yaitu Pemimpin yang mempunyai sifat otokratis yang

baik hati selalu melakukan pengawasan yang ketat terhadap bawahan

sehingga para karyawan menjalankan tugas berdasarkan prosedur khusus,

pada pertanyaan ini terdapat 2 atau 6,7%o tesponden yang menjawab

sangat setuju, 6 atau 20Yo yang menjawab setuju, 22 atau 73Yo yang

menjawab ragu-ragu, tidak ada atau}Yo yang menjawab tidak setuju, dan

tidak ada atau \Yo yang menjawab sangat tidak setuju'

j. Pada pertanyaan 10, yaitu Pemimpin yang mempunyai sifat otokratis yang

baik hati dalam mengawali dan mengerjakan pekerjaan secara teliti. pada

pertanyaan ini terdapat 2 atau 6,7Yo responden yang menjawab sangat

setuju, 6 atau 20Yo yang menjawab setuju, 2l atau 70Yo yang menjawab

ragu-ragu, I atau 3,3%o yangmenjawab tidak setuju, dan tidak ada atzu 0o/o

yang menjawab sangat tidak setuju.

58
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k. Pada pertanyaan ll, yaitu Pemimpin yang mempunyai sifat otoritas

didepan karyawannya selalu menunjukkan kekuasaan, pada pertanyaan ini

terdapat 2 atau 6,7oto rcsponden yang menjawab sangat setuju, 6 atau 20Yo

yang menjawab setujq 2l atau 70Yo yang menjawab ragu-ragu, 1 atau

3,3Yo yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada atau |oh yang menjawab

sangat tidak setuju.

L Pada pertanyaan 12. yaitu Pemimpin yang mempunyai sifat otoritas selaiu

mementingkan pekerjaan yang dilaksanakan oleh dirinya sendiri maupun

yang dikerjakan oleh karyawan, pada pertanyaan ini terdapat 16 atau 53oh

responden yang menjawab sangat setuju, 6 atau 20Yo yang menjawab

setuju, 8 atau 27o/o yang menjawab ragu-ragu, tidak ada atau 0olo yang

menjawab tidak setuju, dan tidak ada atau 0%o yang menjawab sangat tidak

setuju.

2. Tanggapan Responden Tentang Variabel Kepuasan kerja karyawan (Y)

Kepuasan kerja karyawan, adalah mencakup perbedaan antara harapan dan

kinerja atau hasil yang dirasakan parl karyawan.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 4.2 tentang tanggapan responden

tentang kepuasan kerja karyawan (Y) dalam bentuk prosentase yaitu :
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Tabel4.2
TANGGAPAN RESPONDEN VARIABEL

KEPUASAN KERJA KARYAWAN

Sumber : data lampiran 4 jawaban respondcn.

Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat dianalisis bahwa :

a. Pada pertanya1n l, yaitu Pemimpin menciptakan sistem pengawasan yang

baik, pada pertanyaan ini terdapat 8 atau 27% responden yang menjawab

"Sangal setuju", 5 atau 17% responden yang menjawab "setujd', 17 atau 57%o

responden yang menjawab 'tukup setuju.", tidak ada atau 0o/o y'ang menjawab

'tidak setuju", dan tidak ada atau (f/olangmenjawab "sangat tidak setuju".

b. pada pertanyaan2, yaitu Pemimpin memberlakukan sistem evaluasi kerja

yang baik. pada pertanyaan ini terdapat 6 atau 2fflo responden yang menjawab

"sangat setuju", 7 atau 237o responden yang menjawab "Setuiu", 16 alau 53Yo

responden yang menjawab 'tukup setuju", I alau 3.3% responden yang

menjauab 'tidak setuju", dan tidak ada atau }oh yang menjawab "sangat tidak

sefuju".

Pacia pertanyaan 3, yaitu Pemimpin bersikap sangat bijaksana, pada

pertany,aan ini terdapat 3 atau 10olo responden yang menjaw'ab "sangat
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sefuju", 6 atau 20Yo responden yang menjawab "sefuju", 2l atau 70oh

responden yang menjawab "cukup setuju", tidak ada atau \oh yang

menjawab "tidak setuju", dan tidak ada atau 0o/o yang menja-wab "sangat

tidak setuju".

d. Pada pertanyaan 4, yaitu Pemimpin sebelum melaksanakan pekerjaannya

terlebih dahulu merinci dan merencanakan pekerjaan kepada bawahan,

pada pertanyaan ini terdapal 4 atau 13% responden yang menjawab "sangat

setuju", 9 atau30oZ responden yang menjawab "setuju", 17 atau 57olo responden

yang menjawab "cukup setuju", tidak ada atuu Ao/o yang menjawab 'tidak

setuju", dan tidak adaatau}%yangmenjawab o'sangat tidak setuju".

e. Pada pertanyaan 5, yaitu Pemimpin selalu menjalankan pekerjaan dengan

baik tanpa membedakan jenis pekerjaan kepada bawahan, pada pertanyaan

ini terdapat 6 atau 20olo responden yang menjawab "sangat setuju", 5 atau

17% responden yang menjawab "setuju", 18 atau 60Yo responden yang

menjawab "cukup setuju", I atau 3.3olo responden yang menjawab "tidak

setuju", dan tidak ada atau 0%o yang menjawab "sangat tidak setuju".

f. Pada pertanyaan 6, yaitu Pemimpin yang menjabat dapat mengarahkan

para karyaw'an semua divisi menjadi sumber daya manusia yang

profesional dalam bidang pelayanan nasabah sehingga proses operasional

perbankan berjalan baik, pada pertanyaan ini terdapat 3 atau 107o responden

yang menjawab "sargat setuju'. 6 atzu 20% responden yang menjawab "setuju",

2l atatT}o/oyangmenjawab "cukup setuju". tidak ada atau0%o yang menjawab

"tidak setuju", dan tidak ada atau 096 yangmenjawab "sangat tidak setuju".



62

g. Pada pertanyaarT, yaitu Seluruh karyawan merasakan pelaksanaan kerja

dan fungsi jabatannya mendapat perhatian dari pihak pemimpin, pada

pertanyaan ini terdapat 6 atau 207o responden yang menjawab "sangat

setuju", 3 atau 10olo responden 1''ang menjawab "setuju", 27 atau 70o/o

responden yang menjawab "cukup setuju", tidak ada atau 0Yo yang

menjawab "tidak setuju", dan tidak ada atau lot'o yang menjawab "sangat

tidak setuju".

h. Pada pertanyaan 8, yaitu Pemimpin dalam mendelegasikan pekerjaan

menjalin hubungan yang sangat dekat kepada seluruh karyawan, pada

pertanyaan ini terdapat 13 atau 43% responden yang menjawab "sangat setuju",

9 atau 30% responden yang menja*ab "s€tuju', 8 atau 277o responden yang

menjawab "cukup setuju", tidak ada atan0Yo yang menjawab'tidak sefuju", dan

tidak ada atzuU/oyang menjaw-ab "sangat tidak setuju".

i. Pada pertanyaan 9, yaitu Pemimpin dalam menilai prestasi kerja karyawan

dilakukan secara profesional berdasarkan kemampuan karyawan dalam

melaksanakan pekerjaannya, pada pertanyaan ini terdapat 2 atau 6,7%o

responden yang menjawab "sangat setuju", I I atau 37%o responden yang

menjawab "setuju", 15 atau 57% responden yang menjawab 'tukup setrju",

tidak ada atzu 0%6 yang menjawab .tidrk setuju", dan tidak ada atau UYo yang

menjawab "sangat tidak setuju'.

j. Pada pertanyaan 10, yaitu Pemimpin selaiu memberikan waktu untuk

keperluan pribadi karyawan, pada pertanyaan ini terdapat i8 atau 60%

responden yang menjawab "sangat setujtr", 7 alau 237o responden yang
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menjawab ..sefuju", 5 atau lTYo responden yang menjawab "cukup

setuju,,, tidak ada atzu 0o/o yang menjawab 'ridak setuju", dan tidak ada

atau TYo yang menjarvab "sangat tidak setuju"'

4.2.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

pada sub bab ini mengemukakan uji validiias dan reliabilitas, sebagai

berikut:

4.2.2.1. Uji Validitas

Uji validitas yang akan dikemukakan berda.arkan variabel bebas gaya

kepemimpinan (X) dan variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y), sebagai

berikut :

1. Uji validitas untuk gaya kepemimpinan (X)

Untuk melakukan uji validitas item terhadap data di atas, maka

terlebih dahulu dimasukkan data jawaban kuesioner responden untuk gaya

kepemimpinan (X) lampiran 2 pada SPSS I l-0. Setelah dilakukan pengolahan

data lampiran2 di atas ke dalam SPSS, maka diperoleh hasil perhitungan uji

validitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 mengenai hasil printout SPSS

pengujian validitas gaya kepemimpinan (X)'

' Adapun rekapitulasi dari lampiran 4 dapat dilihat pada tabel 4'3

mengenai hasil analisis item instrumen gaya kepemimpinan (X) sebagai

berikut
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Tabel4.3
REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS
VARI"ABEL GAYA KEPEMTMPINAN

4.Sumber : print out SPSS lamPiran

Untuk menguji apakah korelasi tersebut signifikansi atau tidak, maka

hasil uji f hitung dapat dibandingkan dengan r 1"6u1 dengan taraf signifikansi 99Yo

atau lYo dan N : 30 adalah 0,463.

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan item yang korelasinva signifikansi

terrclapat 12 item yang korelasinya > nilai r t o"r 0,01% yaitg item 1 sebesar 0,8767 >

r 66 0,463, item 2 sebesar 0.8308 ) r ma 0.A63'item 3 sebesar 0,8M7 ) I utel 0163,

item 4 sebesar 0,8080 > r Ebel 0A63, item 5 sebesar 0,9178 ) r tabet 0'463, item 6

sebesar 0,8152 > r r*d 0,463, item 7 sebesar 0,9334 > r uet 0A63, item 8 sebesar

0,g2i5 ) f mu O,463,item 9 sebesar 0'9300 ) t abel 0A63, item 10 sebesar 0,9471>.r

uo.r 0,463, dan item 1 I sebesar 0,9471) f tatel 0,463' serta nilai korelasinya > nilai r

ar*r 0,059,, item 12 sebesar 0,5213 > rubel 0,463. Dengan demikian, terdapat 12

item yang signifikansi dianggap valid. dan yang dianggap tidak valid tidak

x
No. Butir Instrumen

I
Koefisien Korelasi

0,8767

Keterangan
Valid

2 0,8308 Valid

J 0,847 Valid
Valid4 0,8080

5 0,9178 Valid

6 0,8152 Valid

l 0,9334 Valid

8 0,9215 Valid

9 0,9300 Valid

l0 0,9171 Valid

11 0.9471
0,5213

Valid
Validt2

ada.
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2. Uji validitas dengan korelasi untuk kepuasan kerja karyawan (Y)

Untuk melakukan uji validitas item terhadap dzta di atas, maka

terlebih <iahuiu dimasukkan data jawaban kuesioner respouden kepuasan kerja

karyawan (Y) lampiran 3 pada SPSS 1 1.0-

Setelah dilakukan pengolahan data lampiran 3 di atas ke dalam SPSS,

maka diperoleh hasil perhitungan uji validitas yang dapat dilihat pada

lampiran 5 mengenai hasil printout SPSS pengujian validitas kepuasan kerja

karyawan (Y). Adapun rekapitulasi dari lampiran 5 dapat dilihat padatabel4.4

mengenai hasii anaiisis item instrumen kepuasan kerja karyawan (Y) yaitu :

Tabel4.4
REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS

VARIABEL KEPUASAN KEzuA KARYAWAN

Sumber : print out SPSS lampiran 5

Untuk menguji apakah korelasi tersebut signifikansi atau tidak, maka

hasil uji r hituns dapat dibandingkan dengan r 66.1 dengan taraf signifikansi 99%

dan N: 30 adalah 0,463.

Berdasarkan tabel 4.4 menturjukkan bahwa itern yang korelasinya

signifikarsi terdapat 10 item yang korelasinya > nilai r tur"r 0,017o sebesar 0,463 yaitu

itern 1 sebesar 0,9530 ) r mt.r 0A63. item 2 sebesar 0,9583 ) r tabet 0A63, item 3

KeteranganKoefisien KorelasiNo. Butir Instrumen
Valid0,93s0I
Valid0"9583')

Valid0.882sJ
Valid0.94084
Valid0.93295
Valid0.88256
Valid0,89257
Valid0.82158
Valid0,91039
Vaiid0.628110

I
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sehar 0,8825 > r 6d 0163, item 4 sebesal0,9408 ) t ou 0A63, item 5 sebesar

0,9329 > r una 0A63, item 6 sebesar 0,8825 ) r ma 0A63, item 7 sebesar 0,8925 >

r wa0,463, item 8 sebesar 0,8215 > r 6d 0A63, da'l item 9 sebesar 0,9103 ) t taler

0A63,serta item 10 sebesar 0,6281 ) r *a 0463.

Dengan demikiaru terdapat l0 item yang signifikansi dianggap valid- dan

yang dianggap tidak valid tidak ada

4.2.2.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menguji butir-butir pertanyaan yang

ada dalam sebuah angket, apakah isi dari butir pertanyaan tersebut telah reliabei

(andal). Untuk pengujian reliabilitas dapat digunakan dengan metode Alpha

Cronbach (Aipha) yang diolah dengan SPSS.

1. Uji reliabilitas untuk gaya kepemimpinan (X)

Untuk melakukan uji reliabilitas item kuesioner diperlukan data

jawaban kuesioner responden gaya kepemimpinan (X) lampiran 2. Setelah

dilakukan pengolahan data lampiran 2 di atas ke dalam SPSS, maka diperoleh

hasil perhitungan uji reliabilitas yang dapat dilihat pada lampiran 4 mengenai

hasil printout SPSS pengujian reliabilitas gaya kepemimpinan (X).

_Untuk menguji apakah korelasi tersebut signifikansi atau tidak, maka

hasil uji r hituns dapat dibandingkan dengan r 66"1 dengan taraf signifikansi 99%

dan N : 30 adalah 0,9367. Berdasarkan uji reliabilitas SPSS pada lampiran 4

diperoleh hasil uji reliabilitas r hituns variabel gaya kepemimpinan (X) sebesar

0,9367 ) r tabel 0"463, maka dikatakan item-item kuesioner menunjuklian hasil

yang reliabilitas.



61

2. Uji reliabilitas dengan korelasi untuk kepuasan kerja karyawan (Y)

Untuk melakukan uji reliabilitas item kuesioner dipedukan data jawaban

kuesioner respondan kepuasan kerja karaywan (Y) tampiran 3. Setelah dilakukan

pengolahan data lampiran 3 di atas ke dalam SPSS, malia diperoleh hasil

perhitungan uji reliabititas yang dapat dilihat pada lampiran 5 mengenai hasil

printout SPSS pengujian reliabilitas kepuasan kerja karaywan (Y).

Untuk menguji apakah korelasi tersebut signifikansi atau tidak, maka

hasil uji r hituns dapat dibandingkan dengan r s6.1 dengan taraf signifikansi 99%

dan N : 30 adalah 0,9735. Berdasarkan uji reliabilitas SPSS pada lampiran 5

diperoleh hasil uji reliabilitas I hitung variabel kepuasan kerja karaywan (Y)

menunjukkan hasil yang reliabilitas.

4.2.3. Analisis Regresi linier sederhana

Untuk kepentingan analisis data dengan statistik, yaitu analisis regresi

linier sederhana yang ciigunakan untuk mengetahui ada pengaruh yang positif

antara gaya kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) pada

pT. Banli Central Asia Tbk. KCP Prapen Surabaya. Pada sub bab regresi linier

sederhana akan dikemukakan :

1. Model Analisis Regresi linier Sederhana

Langkah selanjutnya, adalah mengolah data dengan memasukkan data

ke dalam komputer dengan menggunakan komputer dengan aplikasi program

SpSS i l.C, yaitu dengan cara analisis data statistik. Model analisis data yang
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dipergunakan dalam penelitian dengan regresi linier sederhana, di mana

persamaannya, yaitu : Y:00 + FX + e.

Untuk diperolehnya model regresi tersebut di atas, terlebih dahulu

diketahui data-data analisis regresi linier sederhana. Data-data tersebut terdiri

2 variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X) dan variabel terikat kepuasan

kerja karyau,an (Y). Untuk lebih jelasnya- daia-data analisis regresi linier

sederhana dapat dilihat pada lampiran 6.

Berdasarkan data-data analisis regresi linier sederhana pada lampiran

6 di atas, kemudian data tersebut diolah dengan program SPSS I I '0 yaitu

dengan analisis regresi linier sederhana, di mana hasil perhitungan analisis

regresi linier sederhana dapat dilihat pada lampiran 7. Hasil perhitungan

analisis regresi linier sederhana pada lampilan 1 dapat direkapitulasikan pada

tabel4.5, sebagai berikut :

Tabel4.5
REKAPITULASI HASIL REGRESSION

Konstanta (a)

Koefisien regresi (b)
R Squared
Koefisien Partial X
t rri rrg X
t tuo"t

Level o-f Significant
Stondard Error ofeastimasi

7,199
0.i34
0.520
0,721
5,51 I
2.048
0,05
4,923

Sumber : lampiran 7 telah diolah-

Dari tabel 4.5 di atas, maka diperoleh persamiuu:I regresi linier

sederhana, yaitu : y :7,199 + 0,734X+ 4.923. Dari persamaan regresi linier

sederhana tersebut di atas, dapat dijelaskan, yaitu :
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Nilai konstanta (a) sebesar 7,lgg, artinya apabila variabel bebas tersebu

sama dengan konstaru maka diprediksikan kepuasan kerja karyawan (Y) sebesar

7,199 saflran- Nilai koefisien regresi untuk nilai gaya kepemimpinan (K) sebesar

0,734, berarti jika nilai gaya kepemimpinan (x) naik satu satuan, maka kepuasan

kerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,734 satuan

2. Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 4.5 rekapitulasi hasil analisa regresi linier sederhana

di atas, nilai koefisien determinasi berganda (R square) sebesar 0,520, artinya

seluruh variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X) dapat menjelaskan

variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y) sebesar 52,00yo, sedangkan

4g,}oo6dipengaruhi oleh variabel selain gaya kepemimpinan (X).

4.2.4. Pengujian HiPotesis

pada sub bab pengujian hipotesis akan dikemukakan hasil SPSS ll-0

dengan membahas uji t, yaitu pengaruh secara parsial antara variabel gaya

kepemimpinan (X) terhadap variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y).

Adapun langkah-langkah penguj ian :

i. H6 : b 0 (artinya tidqk ada pengaruh antara variabel bebas ElYa

kepemimpinan (X) dengan variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y).

Hr : b * 0 (artinya ada pengaruh antara variabel bebas gaya kepemimpinan (X)

dengan variabel terikat kepuasan kerja karyawan (Y))'

2. Level of significant : 0,0512: 0,025

3. t 1u6g1 pada df : 28 sebesar 2,048
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Dari pertrittmgan didapat t mn e (>,51l) > t *a (2,048), maka Ho ditolak @alevel of

signficant 5oh, sehingga secara panial l'ariabel gaya kepemimpinan (X)

berpengaruh secara nyata terhadap keptrasan kda iiryawan (Y). Nilai koefisien

parsial untuk variabel gaya kepemimpinan (X) sebesar 0,721 berarti bahwa

variabel gaya kepemimpinan (X) mampu menjelaskan variabel kepuasan kerja

karyawan (Y) sebesar 72.10%.

GAMBAR 4.3

KURVA UJI t VARIABEL GAYA KEPEMIIVIPINAN (X)

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan H6

2,048 2.048 s.5l I

4.2.5. Uji Asumsi Klasik

Pada asumsi klasik ini, dikemukakan 3 uji asumsi klasik sebagai berikut :

4.2.5.1. Uji Heteroskedatisitas

Berdasarkan hasil SPSS I 1.0 lampiran 7, pada uji heteroskedatisitas

dengan gambar grafik Scatterplot menunjukkan bahua titik-titik (point-point)

.yang ada tidak rnembentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,

melebar kemudian menyempit), artinya tidak terj adi heteroskedatisitas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4 mengenai Scatterplot

sebagai berikut :

0

Daerah Penerimaan FI6
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4.2.5.2. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil SPSS 11.0 lampiran 7, pada uji normalitas dengan

gambar kurva P-P plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti garis diagonal, artinya diperoleh distribusi normal'

untuk lebih jetasnya dapat dilihat pada gambar 4-5 mengenai P-P plot yaitu :
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4.2.5.3. Uji Otokorelasi

Berdasarkan hasil SPSS 11.0 lampiran 7, diketahui pada tabel model

summary yaitu pada nilai Durbin-watson (dw) sebesar 0,770, arlinya tidak ada

autokorelasi dalam model regresi tersebut dikarenakan nilai Durbin-Watson (dw)

sebesar 0,770 diantara -2 sampai +2'

4.3. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisa regresi linier sederhana pada lampiran 6'

penulis akan kemukakan pembahasan singkat dari hasil analisa tersebut' yaitu :

l3.l.PengaruhGayaKepemimpinanff)TerhadapKepuasanKerjaKaryawan

Berdasarkan hasil regresi secara parsial menunjukkan gaya kepemimpinan

berpengaruhsecaranyataterhadapkepuasankerjakaryawandimanakoefisien

regresi variabel gaya kepemimpinan (X) : 0'734 yang artinya apabila gaya

kepemimpinannaiksebesarlsatuanmakakepuasankerjakaryawanakannaik

sebesar 0,734.

Hal ini di lapangan dibuktikan dengan 12 item yang signifikansi dianggap

valici yaitu Pemimpin yang eksekutif selalu memberikan perhatian pada

tugas-tugas pekerjaan dan hubungan kerja pada seluruh karyawan; Per4impin

yang eksekutif akan menciptakan motivasi dalam menetapkan standar kerja yang

tinggi;Pemimpinselalubersifatramahdandapatmemahamiparakaryawan;

Pemimpin selalu memberikan pujian untuk kinerja yang baik; Pemimpin selalu

mendengarkanpendapatkaryawan;PemimpinselalumenunjukkanSuatuminat

pribadipadakaryawan;Pemimpinyangmempunyaisifatpecintapengembangan
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selalu memberikan perhatian yang maksimum terhadap tugas-tugas dan hubungan

kerja karyawan; Pemimpin yang mempunyai sifat pecinta pengembangan selalu

mengutamakan kepentingan karyawan; Pemimpin yang mempunyai sifat otukratis

yang baik hati selalu melakukan pengawasan yang ketat terhadap bawahan

sehingga para karyawan menjalankan tugas berdasarkan prosedur khusus; dan

Pemimpin yang mempunyai sifat otokratis yang baik hati dalam mengawasi dan

mengerjakan pekerjaan secara teliti; Pemimpin yang mempunyai sifat otoritas

didepan kar,r,awannya selalu menunjukkan kekuasaan; serta Pemimpin yang

mempunyai sifat otoritas selalu mementingkan pekerjaan yang dilaksanakan oleh

dirinya sendiri maupun yang dikerjakan oleh karyawan'

4.3.2. Pengaruh Menurut Koefisien Berganda

Nilai koefisien determinasi berganda (R square) sebesar 0,520, artinya

seluruh variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X) dapat menjelaskan variabel

terikat kepuasan kerja karyawan (Y) sebesar 52,00oh- sedangkan 48,00o/o

dipengaruhi oleh variabel selain gaya kepemimpinan (X)'


